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 Abstrak  
Sampah plastik merupakan jenis sampah anorganik yang 
sulit terurai dan hingga saat ini masih menjadi 
permasalahan di berbagai daerah. Sebagai upaya dalam 
pengelolaan sampah plastik, diperlukan edukasi serta 
pemanfaatan sampah menjadi produk yang memiliki nilai 
guna. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman dan meningkatkan kesadaran, 
khususnya di kalangan anak-anak, mengenai pentingnya 
pengelolaan limbah plastik melalui metode kreatif seperti 
pembuatan Ecobrick. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini meliputi survei lokasi, penyampaian materi 
sosialisasi, demonstrasi pembuatan Ecobrick, serta 
evaluasi. Hasil kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 
Rejasari menunjukkan bahwa sosialisasi pengelolaan 
sampah menjadi produk bernilai guna mampu 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap 
pentingnya pengelolaan sampah di lingkungan sekolah. 
Berdasarkan hasil evaluasi, 25 dari 30 siswa (83,3%) 
mampu menjawab minimal 5 dari 7 pertanyaan yang 
diajukan oleh tim pengabdi dengan benar, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 
memahami materi yang disampaikan. Selain itu, kegiatan 
edukasi pembuatan ecobrick juga dapat diikuti dengan 
baik oleh para siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
observasi praktik, di mana 27 siswa (90%) mampu 
mempraktikkan tahapan pembuatan ecobrick dengan 
benar, mulai dari pemilahan sampah plastik hingga proses 
pemadatan plastik ke dalam botol. Hasil kegiatan tersebut 
juga menghasilkan satu buah kursi mini yang disusun dari 
ecobrick sebagai bentuk pemanfaatan sampah plastik 
menjadi produk yang bernilai guna. 

Kata kunci: Ecobrick, Edukasi Sampah 
Plastik, Sekolah Dasar, Sosialisasi 
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PENDAHULUAN  

Sampah merupakan limbah padat hasil aktivitas manusia yang berpotensi 

mencemari lingkungan. Sampah juga dapat didefinisikan sebagai sisa kegiatan manusia 
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yang tidak lagi memiliki nilai guna, tidak diinginkan, serta tidak dibutuhkan Kembali 

(Utari et al., 2023). Salah satu jenis sampah yang paling umum ditemukan di lingkungan 

adalah sampah plastik, yang tergolong sebagai limbah anorganik dan menjadi ancaman 

serius bagi kelestarian lingkungan. Ancaman ini tidak hanya disebabkan oleh volumenya 

yang terus meningkat, tetapi juga karena sifatnya yang sulit terurai secara alami 

(Paryono et al., 2023). Permasalahan ini masih menjadi salah satu tantangan besar di 

Indonesia dan berkontribusi terhadap pencemaran tanah, air, dan udara, yang pada 

akhirnya berdampak negatif terhadap kesehatan manusia dan keseimbangan ekosistem 

(Erika & Gusmira, 2024). Sebagai upaya mitigasi, masyarakat mulai memanfaatkan 

sampah plastik melalui berbagai bentuk daur ulang kreatif, salah satunya adalah 

pembuatan kerajinan tangan ramah lingkungan seperti ecobrick. 

Ecobrick merupakan salah satu teknik pengolahan limbah plastik menjadi 

material yang ramah lingkungan dan memiliki nilai guna (Istirokhatun & Nugraha, 2019). 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengemas limbah plastik yang bersih dan kering ke 

dalam botol plastik hingga mencapai tingkat kerapatan tertentu (Utari et al., 2023). 

Tujuan utama dari pembuatan ecobrick bukan hanya untuk mengurangi jumlah sampah 

plastik, tetapi juga untuk memperpanjang masa guna plastik tersebut dengan 

menjadikannya bahan yang bermanfaat bagi manusia (Ristanto et al., 2022). Saat ini, 

ecobrick telah dimanfaatkan untuk pembuatan beragam barang, seperti kursi, meja, pot 

tanaman, dan bahkan sebagai alternatif pengganti batu bata dalam konstruksi bangunan 

(Pasaribu et al., 2022). Selain nilai fungsionalnya, ecobrick juga memiliki potensi estetika 

dan ekonomi, khususnya dalam konteks kehidupan masyarakat perkotaan, seperti 

digunakan sebagai pajangan dekoratif, bahan kolam ikan, maupun elemen penghias 

ruang (Suliartini et al., 2022). Dengan berbagai manfaat tersebut, ecobrick menjadi salah 

satu solusi praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

mengurangi limbah plastik serta mengubahnya menjadi produk yang bermanfaat (Asih 

et al., 2025). 

Edukasi mengenai pemanfaatan sampah plastik menjadi sesuatu produk yang 

memiliki nilai guna perlu diterapkan pada anak-anak usia sekolah dasar. Hal ini 

dikarenakan pada tahap ini anak-anak cenderung memiliki kemampuan tinggi dalam 

menyerap dan menginternalisasi konsep-konsep baru, termasuk yang berkaitan dengan 

praktik keberlanjutan (Sabrina et al., 2023; Sulistiyono et al., 2023). Edukasi sejak usia 
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dini tidak hanya bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

pengelolaan sampah, tetapi juga untuk membentuk kebiasaan positif dalam menjaga 

kelestarian lingkungan (Paramita et al., 2024). Meskipun kesadaran akan pengelolaan 

limbah plastik terus meningkat di berbagai daerah, masih terdapat wilayah yang belum 

sepenuhnya memanfaatkan potensi limbah plastik menjadi produk bernilai guna. Salah 

satu contohnya adalah Desa Rejasari di Kabupaten Banjarnegara, yang hingga kini belum 

memiliki program pemanfaatan sampah plastik menjadi produk kerajinan yang bernilai 

ekonomis. Kondisi ini bukan merupakan bentuk kelalaian, melainkan peluang besar 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui pendekatan edukatif yang tepat 

sasaran. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

sebagai upaya untuk memberikan pemahaman dan meningkatkan kesadaran, khususnya 

di kalangan anak-anak, mengenai pentingnya pengelolaan limbah plastik melalui metode 

kreatif dan ramah lingkungan. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat tercipta solusi awal 

dalam mengurangi akumulasi sampah plastik sekaligus mendorong terciptanya produk 

kerajinan bernilai ekonomis yang bermanfaat bagi masyarakat Desa Rejasari dan 

sekitarnya. 

METODE  

Lokasi Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada bulan juli-Agustus, 2022 di SD Negeri 

Rejasari yang terletak di Desa Rejasari, Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten 

Banjarnegara. Lokasi pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Lokasi pengabdian (A) SD Negeri Rejasari; (B) Desa Rejasari, Kecamatan 

Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara. 

 

 
A B 
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Metode Pelaksanaan  

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

survei lokasi, penyampaian materi sosialisasi, demonstrasi pembuatan ecobrick, dan sesi 

evaluasi. Tahapan pertama dimulai dengan survei lokasi kegiatan pengabdian di SD 

Negeri Rejasari serta diskusi langsung dengan pihak sekolah terkait jadwal pelaksanaan. 

Selanjutnya, pada tahap kedua dilakukan penyampaian materi sosialisasi mengenai 

Tabel 1. Metode kegiatan pengabdian 
Input kegiatan Proses Kegiatan 

Survei Lokasi 

Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap survei lokasi pelaksanaan dilakukan antara tim 

pengabdi dengan kepala sekolah dan Guru-guru di SD Negeri 

Rejasari dalam rangka meminta izin dan menentukan jadwal 

kegiatan pengabdian 

Kegiatan Penyampaian 

Materi Sosialisasi 

 

Kegiatan ini dilakukan bersama dengan anak-anak SD Negeri 

Rejasari, dimana tim pengabdi akan memaparkan materi 

mengenai pentingnya menjaga lingkungan, perbedaan dan 

pemisahan sampah organik dan anorganik, serta pentingnya 

pengelolaan dan pemanfaatan sampah menjadi produk yang 

bernilai guna. 

Kegiatan Demonstrasi 

Pembuatan Ecobrick 

Kegiatan ini dilakukan bersama dengan anak anak SD Negeri 

Rejasari, dimana tim pengabdi mendemonstrasikan 

pembuatan ecobrick yang kemudian diikuti oleh anak anak 

SD Negeri Rejasari 

Kegiatan Evaluasi 

Kegiatan Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab secara 

langsung kepada siswa SD Negeri Rejasari setelah 

penyampaian materi sosialisasi dan praktik pembuatan 

ecobrick. Pada tahap ini, tim pengabdi mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah 

disampaikan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

Selain itu, siswa juga diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami 

selama kegiatan sosialisasi dan praktik berlangsung. 
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pentingnya menjaga lingkungan, perbedaan dan pemisahan sampah organik dan 

anorganik, serta pengelolaan dan pemanfaatan sampah menjadi produk yang bernilai 

guna. Tahap ketiga berupa demonstrasi pembuatan ecobrick yang dilakukan oleh tim 

pengabdian dan diikuti oleh Siswa/siswi kelas 4, 5 dan 6 di SD Negeri Rejasari dengan 

jumlah total murid 30 orang. Kegiatan ditutup dengan tahap evaluasi melalui sesi tanya 

jawab langsung untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi dan praktik yang telah 

dilakukan. Sasaran dari kegiatan ini adalah siswa/I SD Negeri Rejasari, dengan target 

luaran berupa peningkatan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

sampah plastik melalui metode kreatif dan ramah lingkungan, serta pengurangan 

akumulasi sampah plastik melalui penciptaan produk kerajinan yang bernilai guna. 

Metode kegiatan pengabdian dengan judul “Edukasi Pengelolaan Sampah Plastik Melalui 

Pembuatan Ecobrick di Lingkungan Sekolah Dasar Desa Rejasari” dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Survey lokasi Pelaksanaan kegiatan 

 Survey lokasi dilakukan sebagai langkah awal untuk mengidentifikasi 

permasalahan serta memperoleh perizinan dalam rangka pelaksanaan kegiatan 

pengabdian Masyarakat (Rosmawarni et al., 2023). Lokasi yang disurvei oleh tim 

pengabdi adalah SD Negeri Rejasari yang terletak di Desa Rejasari, Kecamatan 

Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara. Kegiatan survey ini disambut dengan antusias 

oleh kepala sekolah dan para guru. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan sejumlah 

permasalahan, antara lain belum adanya sistem pengelolaan dan pemanfaatan sampah 

plastik di lingkungan sekolah, serta rendahnya pemahaman siswa/I dalam membedakan 

antara sampah organik dan anorganik, sehingga mereka membuang sampah tersebut 

sembarangan. Hal ini tentunya menjadi suatu permasalahan yang perlu diselesaikan 

sebagai langkah awal untuk membangun kesadaran anak-anak mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan agar tetap bersih. Dalam rangka menangani permasalahan tersebut 

tim pengabdi mengadakan program sosialisasi mengenai pentingnya menjaga 

lingkungan dari limbah sampah dengan memberikan pengetahuan mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan, dan bagaimana cara memisahkan sampah organik dan anorganik, 

serta bagaimana cara mengolah dan memanfaatkan sampah anorganik terutama sampah 
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plastik menjadi suatu produk yang memiliki nilai guna. Kegiatan survei lokasi 

pengabdian dapat dilihat pada Gambar 2.  

Kegiatan Penyampaian Materi Sosialisasi 

 Kegiatan penyampaian materi sosialisasi diikuti oleh 30 orang siswa/I yang 

berasal dari kelas 4, 5 dan 6 SD Negeri Rejasari. Kegiatan ini dilaksanakan pada pagi hari 

pukul 08.00-12.00 siang. Materi yang disampaikan selama sosialisasi yaitu mengenai 

pentingnya menjaga lingkungan dari limbah sampah dengan memberikan pengetahuan 

cara membuang sampah yang baik dan bagaimana cara memisahkan sampah organik dan 

anorganik. serta pengetahuan mengenai cara memanfaatkan sampah plastik menjadi 

suatu produk Ecobrick yang memiliki nilai guna.  

 Proses penyampaian materi pengabdian dibuka dengan perkenalan dari tim 

pengabdian yang kemudian dilanjutkan dengan mencoba menggali pengetahuan dasar 

siswa/I SD dengan memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan wawasan 

seputar jenis sampah, dampak dari membuang sampah sembarangan, dan bagaimana 

cara membuang sampah yang baik. Kegiatan Penyampaian Materi Sosialisasi dapat ilihat 

pada Gambar 3. Setelah mengetahui kemampuan dasar siswa/I, kegiatan selanjutnya 

adalah pemaparan materi sosialisasi.  Pemaparan materi dilakukan dengan metode 

ceramah, dimana tim pengabdi menyampaikan materi sosialisasi secara lisan (Muthiah 

et al., 2024). Penyampaian materi sosialisasi pertama adalah mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan dari limbah sampah, disini tim pengabdi menjalaskan beberapa hal 

 

Gambar 2. Kegiatan survei lokasi pelaksanaan kegiatan SD Negeri Rejasari, 

Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara 

 
 



 
                                                                              ARTHA IMPERIUM 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
                                                                             Vol. 4, No. 1, April, 2026, hal. 20 – 33 

                                                                                                     E-ISSN: 3032-2944 P-ISSSN 3034-6281 

26 
 

utama seperti bagaimana dampak negatif dari membuang sampah sembarangan, jenis-

jenis sampah yang mencemari, cara membedakan sampah organik dan anorganik, serta 

bagaimana cara memanfaatkan dan mengolah sampah. Setelah pemaparan materi 

pertama selesai anak-anak diajak melakukan ice breaking. Kegiatan ice breaking 

dilakukan dalam rangka mencairkan ketegangan, kejenuhan, atau kekakuan siswa/I dan 

menciptakan suasana yang lebih santai, menyenangkan, dan interaktif agar materi yang 

disampaikan dapat ditangkap dengan baik (Safitri et al., 2024).  

Penyampaian materi kedua mengenai pemanfaatan sampah plastik menjadi 

produk ecobrick yang memiliki nilai guna. Ecobrick merupakan salah satu teknik 

pengolahan limbah plastik menjadi material yang ramah lingkungan dan memiliki nilai 

guna (Istirokhatun & Nugraha, 2019). Lebih lanjut dijelaskan bahwa saat ini ecobrick 

telah banyak dimanfaatkan untuk pembuatan beragam barang, seperti kursi, meja, pot 

tanaman, dan bahkan sebagai alternatif pengganti batu bata dalam konstruksi bangunan 

(Pasaribu et al., 2022). Materi yang disampaikan tim pengabdi dalam pembuatan 

Ecobrick meliputi bahayanya limbah plastik, tata cara memanfaatkan limbah plastik 

melalui pembuatan ecobrick, serta manfaat dari pembuatan ecobrick. Selain itu dalam hal 

ini tim pengabdi membawa sampel contoh Ecobrick, dalam rangka menarik minat dan 

sebagai gambaran untuk siswa/I sebelum dilakukan demonstrasi pembuatan. 

Kegiatan Demonstrasi Pembuatan Ecobrick 

 Kegiatan demonstrasi pembuatan ecobrick diawali oleh tim pengabdi yang 

 

Gambar 3. Kegiatan Penyampaian Materi Sosialisasi di SD Negeri Rejasari 
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kemudian diikuti oleh para siswa SD Negeri Rejasari. kegiatan demonstrasi diawali 

dengan menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan ecobrick. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan ecobrick meliputi sampah plastik 

kering, gunting, cutter, botol plastik 600 ml, solatip besar dan tongkat kayu. Tahapan 

pembuatan ecobrick dilakukan dengan metode Matsuri et al., (2023) Dimana kegiatan ini 

dimulai dengan pengumpulan sampah plastik dari lingkungan sekolah, dilanjutkan 

dengan proses pencucian untuk memastikan kebersihan sampah yang akan digunakan. 

Setelah dicuci, sampah plastik dijemur hingga benar-benar kering, kemudian dipotong 

menjadi bagian-bagian kecil. Potongan plastik tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam 

botol plastik secara bertahap hingga mencapai tingkat kepadatan yang cukup, sehingga 

membentuk ecobrick yang padat dan kokoh. Proses ini dilakukan secara berulang hingga 

botol terisi penuh. Produk ecobrick yang telah dibuat dirancang untuk disusun menjadi 

kursi mini yang dapat digunakan sebagai tempat duduk, sebagai salah satu bentuk 

pemanfaatan sampah plastik yang bernilai guna. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam 

beberapa pengabdian ecobrick dapat dibuat menjadi beberapa produk seperti pot 

tanaman, pajangan, meja, kursi, bahan membuat kolam ikan dan bahkan sebagai 

alternatif pengganti batu bata dalam konstruksi bangunan (Iju et al., 2024; Pasaribu et al., 

2022). Tahapan pembuatan Ecobrick dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 

 

 
Gambar 4. Bagan Alir pembuatan ecobrick  

 

 Persiapan Alat dan Bahan 

Pengumpulan Sampah Plastik 

Sampah Plastik dicuci dan dijemur 

Sampah plastik dipotong menjadi kecil 

Plastik dimasukkan ke dalam botol dan dipadatkan 

Botol ecobrick padat ditata sesuai produk yang dibuat 
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Kegiatan pembuatan ecobrick oleh siswa/i SD Negeri Rejasari diawali dengan membagi 

30 siswa menjadi 6 kelompok, yang masing-masing terdiri dari 5 orang. Pembuatan 

kelompok ini dilakukan untuk meningkatkan kerjasama antar anggota kelompok untuk 

membentuk tim yang kompak dan kooperatif demi mencapai tujuan bersama (Hidayati 

et al., 2020).  

Setiap kelompok membuat ecobrick setelah tim mendemonstrasikan cara 

pembuatannya. Selama proses pembuatan ecobrick tim pengabdi mengadakan lomba, 

dimana tim pengabdi akan memberi hadiah bagi kelompok yang menyelesaikan 

pembuatan ecobrick dengan cepat dan baik. Hal ini tentunya menarik semangat dan 

antusias anak-anak SD Negeri Rejasari untuk menyelesaikannya pembuatan ecobrick 

dengan baik. Lebih lanjut dijelaskan pemberian hadiah bagi anak anak selama proses 

sosialisasi dan demonstrasi akan menarik minat, memotivasi, dan meningkatkan 

semangat anak-anak dalam proses pembelajaran (Safitri & Anggraini, 2025). Selain itu, 

pembuatan ecobrick ini juga bertujuan untuk mengurangi limbah sampah plastik yang 

terdapat dalam lingkungan sekolah, sehingga lingkungan sekolah menjadi bersih 

(Matsuri et al., 2023). Kegiatan pembuatan ecobrick dapat dilihat pada Gambar 5, dan 

pembagian hadiah pada kelompok dengan pembuatan ecobrick tercepat dan terbaik 

 
Gambar 5. Kegiatan pembuatan ecobrick di SD Negeri Rejasari pengabdi 
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dapat dilihat pada Gambar 6.  

Kegiatan Evaluasi 

 Kegiatan evaluasi dilakukan melalui metode tanya jawab secara langsung kepada 

30 siswa yang dibagi menjadi 6 kelompok, dengan total 7 pertanyaan yang berkaitan 

dengan kebersihan lingkungan, jenis dan pemisahan sampah, dampak sampah plastik, 

serta alat, bahan, dan proses pembuatan ecobrick. Metode tanya jawab digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan 

(Juliani & Ferawati, 2021). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 25 dari 30 siswa (83,3%) 

mampu menjawab minimal 5 dari 7 pertanyaan dengan benar, sedangkan 5 siswa 

(16,7%) masih memerlukan pendampingan. Selain itu, pemahaman siswa juga diamati 

melalui praktik pembuatan ecobrick, di mana 27 siswa (90%) mampu melakukan 

 
Gambar 6. Pembagian hadiah pada kelompok dengan pembuatan ecobrick 

tercepat dan terbaik  

 

Tabel 2. Hasil evaluasi pemahaman siswa melalui metode tanya jawab langsung 

No Pertanyaan Siswa menjawab benar Persentase 

1 Cara menjaga kebersihan lingkungan 27 90% 

2 Perbedaan sampah organik dan anorganik 26 86,7% 

3 Jenis sampah organik dan anorganik 24 80% 

4 Cara pemisahan sampah 25 83,3% 

5 Dampak sampah plastik 26 86,7% 

6 Alat dan bahan pembuatan ecobrick 27 90% 

7 Proses pembuatan ecobrick 27 90% 
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tahapan pembuatan dengan baik, mulai dari menyiapkan botol plastik, memilah sampah 

plastik, hingga memadatkannya menggunakan stik. Berdasarkan Tabel 2, tingkat 

ketepatan jawaban siswa pada setiap pertanyaan berada pada kisaran 80–90%, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami materi yang disampaikan 

dengan baik. Kegiatan evaluasi kemudian ditutup dengan sesi dokumentasi berupa foto 

bersama antara tim pengabdi dan siswa/i SD Negeri Rejasari yang disajikan pada Gambar 

7. 
 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, dapat disimpulkan bahwa 

edukasi pengelolaan sampah plastik melalui pembuatan ecobrick di SD Negeri Rejasari 

berjalan dengan baik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 25 dari 30 siswa (83,3%) 

mampu menjawab minimal 5 dari 7 pertanyaan dengan benar, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah memahami materi sosialisasi yang diberikan. Selain itu, 

berdasarkan hasil observasi praktik, 27 siswa (90%) mampu mengikuti tahapan 

pembuatan ecobrick dengan baik, mulai dari pemilahan sampah plastik hingga proses 

pemadatan plastik ke dalam botol. Kegiatan ini juga menghasilkan satu buah kursi mini 

yang disusun dari ecobrick, sehingga menunjukkan bahwa kegiatan edukasi tidak hanya 

 

Gambar 7. Kegiatan Evaluasi dan Penutupan kegiatan Pengabdian di SD Negeri 

Rejasari 

 



 
                                                                              ARTHA IMPERIUM 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
                                                                             Vol. 4, No. 1, April, 2026, hal. 20 – 33 

                                                                                                     E-ISSN: 3032-2944 P-ISSSN 3034-6281 

31 
 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengelolaan sampah plastik, tetapi juga 

memberikan keterampilan dalam memanfaatkan sampah menjadi produk yang bernilai 

guna. 
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